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SUMMARY

YOGI NOVTTER. Influence of Factors Participation Women Farmers Mekar Jaya 

Assembly In Use of the Yard at Talang Keramat Village Banyuasin District. 

Supervised by YULIAN JUNAIDI and THIRTAWATL

Women are often involved in development programs which to lead to poverty 

reduction, expansion of social opportunities and contribute to economic performance. 

Helping them means to make a significant contribution to reducing poverty. In 

addition, women also have a dominant influence on fiiture generations through the

attitudes, education and health.

The objective of research is (1) to measure the combined participation rate of

women farmers Mekar Jaya Assembly in use of the yard in Talang Keramat Village

Banyusin District, (2) to analyze the influence of factors participation women 

farmers Mekar Jaya Assembly in Talang Keramat Village Banyuasin District The 

usefulness of this research are as information for women farmers Mekar Jaya 

Assembly in the utilization of the yard and as an input for the instance to use the yard 

development and also as well as additional references for further research.

The research was conducted in Women Farmers Mekar Jaya Asembly at 

Banyuasin District South Sumatra Province. The important finding research 

First, indicator of participation of women farmers meeting getting score 10,7. 

Second, For indicator of doing activities in the group getting score 12,6 with high 

criteria. Third, indicator of land areas getting score 11,3. Score total are 45,57 with 

moderate criteria.
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\KRINGKASAN 3-

NOVITER. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Partisipasi 

Gabungan Kelompok Wanita Tani Mekar Jaya Dalam Pemanfaatan Pekarangan Di 

Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyuasin. Dibimbing oleh YULIAN 

JUNAIDI dan THIRTAWATI.

Perempuan seringkah dilibatkan dalam program-program pembangunan yang 

mengarah kepada pengurangan kemiskinan, perluasan kesempatan sosial dan 

memberikan sumbangan kepada kinerja ekonomi. Membantu mereka berarti bisa 

memberi sumbangan besar guna mengurangi kemiskinan. Selain itu perempuan juga 

memiliki pengaruh dominan terhadap generasi yang akan datang melalui sikap, 

pendidikan dan kesehatan mereka.

Tujuan penelitian adalah (1) mengukur tingkat partisipasi gabungan 

kelompok wanita tani dalam pemanfaatan pekarangan di Kelurahan Talang Keramat 

Kabupaten Banyusin, (2) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi 

anggota gabungan kelompok wanita tani di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten 

Banyuasin. Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi 

kelompok wanita tani dalam pemanfaatan pekarangan dan sebagai bahan masukan 

bagi instansi terkait dalam pengembangan pemanfaatan pekarangan rumah serta 

sebagai tambahan pustaka bagi penelitian selanjutnya.

Penelitian ini dilaksanakan pada Gabungan Kelompok Wanita Tani Mekar Jaya 

di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyuasin Propinsi Sumatera Selatan. 

Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa
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di Kelurahan Talang Keramat merupakan salah satu kelurahan yang petaninya aktif 

dan merupakan kelurahan contoh bagi kelurahan lain yang ada di Banyuasin. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Maret 2013. Metode 

penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah acak bertahap atau 

multistage random sampling. Rancangan sampel terdiri dan dua tahap, tahap pertama 

mengambil sampel kelompok akan dipilih dua kelompok dari empat kelompok 

anggota Gabungan Kelompok Wanita Tani Mekar Jaya. Tahap kedua memilih secara 

acak masing-masing kelompok sebanyak 15 orang petani contoh. Total petani contoh 

pada penelitian ini beijumlah 30 orang petani anggota Gabungan Kelompok Wanita 

Tani Mekar Jaya di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten banyuasin Propinsi 

Sumatera Selatan.

Tingkat partisipasi gabungan kelompok wanita tani diukur dengan indikator 

pertemuan dan rapat anggota dengan skor rata-rata 10,7 yang berkriteria sedang, 

indikator kegiatan yang dilakukan skor rata-rata 12,6 dengan kriteria tinggi, indikator 

luas lahan skor rata-rata 11,3 dengan kriteria sedang dan indikator varietas yang 

ditanam dengan skor rata-rata 11 berkriteria sedang. Maka dari hasil yang didapat 

jumlah skor rata-rata keseluruhan adalah 45,57 dengan krieria sedang.

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi gabungan kelompok wanita 

tani Mekar Jaya menurut data yang diperoleh dari lapangan kemudian dihitung 

dengan tabulasi melalui uji chi kuadrat maka diperoleh hasil yaitu faktor yang 

mempengaruhinya adalah tingkat pendidikan dengan X2 hitung 8,90 lebih besar dari 

X tabel 3,841 maka kaedah keputusan tolak Ho, artinya terdapat pengaruh faktor



pendidikan terhadap tingkat partisipasi gabungan kelompok wanita tani Mekar Jaya

dalam pemanfaatan pekarangan di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyuasin.

p
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumberdaya hayati yang dilakukan 

manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber energi, 

serta untuk mengelola lingkungan hidupnya Kegiatan pemanfaatan sumberdaya 

hayati yang termasuk dalam pertanian biasa dipahami orang sebagai budidaya 

tanaman atau bercocok tanam (crop cultivation) serta pembesaran hewan ternak 

(raising), meskipun cakupannya dapat pula berupa pemanfaatan mikroorganisme dan 

bioenzim dalam pengolahan produk lanjutan, seperti pembuatan keju dan tempe, atau 

sekedar ekstraksi semata, seperti penangkapan ikan atau eksploitasi hutan 

(Wikipedia, 2012).

Sektor pertanian di negara Indonesia merupakan salah satu sektor yang cukup 

tangguh, karena pada tahun 1984 sampai dengan 1995 negara ini mampu mencapai 

swasembada pangan. Namun demikian, peranan sektor pertanian dalam usaha 

menggerakkan perekonomian selalu ditempatkan sebagai sektor penunjang industri 

dan diposisikan dalam menyediakan bahan pangan serta bahan baku industri yang 

berharga murah. Sektor pertanian pada saat ini menjadi sorotan karena beberapa 

alasan.Pertama, pertanian merupakan sektor yang bertanggung jawab menyediakan 

kebutuhan pangan masyarakat, sehingga eksistensinya mutlak diperlukan. Kedua, 

sektor pertanian ikut menyediakan bahan-bahan baku bagi sektor industri sehingga 

proses produksi dapat terus berlangsung. Ketiga, sektor pertanian turuyn.ejnbeS 

kontribusi meningkatkan devisa negara melalui komoditasnya yang
i —- * c
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Keempat, pertanian merupakan sektor yang menyediakan kesempatan keija bagi 

tenaga keija pedesaan. Mengingat pentingnya sektor pertanian, sudah seharusnya 

jika usaha pengembangan sektor tersebut khususnya masyarakat petani diprioritaskan 

penanganannya(Marshus, 1995).

Sektor pertanian di Indonesia mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

perkembangan pembangunan yaitu sebagai sumber kehidupan dan pendapatan petani 

dalam keluarga. Sektor pertanian apabila dikembangkan secara terus-menerus akan 

membawa dampak terhadap persoalan ketenaga-keijaan terutama tenaga keija 

wanita. Seperti diketahui sektor pertanian di Indonesia dianggap penting. Hal ini 

terlihat dari sektor pertanian terhadap penyediaan lapangan keija, penyediaan 

pangan, dan penyumbangan devisa negara melalui eksport. Wanita sebagai sumber 

insani mempunyai hak dan kewajiban serta kesempatan yang sama dengan pria 

dalam pembangunan di segala bidang. Disamping itu juga berperan mengembangkan 

generasi muda, terutama anak-anak dan remaja dalam pembangunan manusia 

seutuhnya. Wanita dalam kehidupan bermasyarakat disamping sebagai ibu rumah 

tangga juga sebagai tenaga keija pencari nafkah baik untuk dirinya maupun 

keluarganya (Wikipedia,2012).

Pada sistem pertanian yang berpindah-pindah, peranan wanita lebih tinggi 

dalam kegiatan mencari nafkah di bidang pertanian. Semua pekeijaan mulai dari 

pembakaran, membersihkan, menanam sampai pengangkutan hasil panen ke 

lumbung dikeijakan wanita, sedangkan pria hanya menebang kayu atau pohon-pohon 

besar terutama pada pembukaan areal persawahan baru. Pola ini banyak terdapat di 

Afrika. Pembagian keija antara pria dan wanita dalam pencarian nafkah tersebut
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berbeda untuk daerah dengan sistem pertanian yang menetap seperti 

Amerika Latin dan Asia Barat dimana pekerjaan dibidang pertanian

ternyata

dibidang

dikerjakan oleh pria sedangkan wanita lebih dikhususkan mengerjakan pekerjaan 

rumah tangga dan sedikit pria di ladang, sedangkan di Asia Tenggara dengan pola

pertanian yang intensif dengan irigasi, peranan pria dan wanita seimbang.

Perempuan seringkali dilibatkan dalam program-program pembangunan yang 

mengarah kepada pengurangan kemiskinan, perlua 

memberikan sumbangan kepada kinerja ekonomi. Membantu mereka berarti bisa 

memberi sumbangan besar guna mengurangi kemiskinan. Selain itu perempuan juga 

memiliki pengaruh dominan terhadap generasi yang akan datang melalui sikap, 

pendidikan dan kesehatan mereka .

Sumber penghasilan daripada kegiatan pencarian nafkah rumah tangga 

khususnya di pedesaan nyatanya tidak saja melakukan pekerjaan dibidang pertanian. 

Hal ini timbul karena didorong 2 hal yang :

1. Pada dasarnya keadaan ekonomi yang tidak atau kurang memuaskan yang

kesempatan sosial dan

mendesak para anggota rumah tangga untuk melakukan pekerjaan lain dalam

rumah tangga sehingga dapat meningkatkan pendapatan keluarga dalam

mencukupi kebutuhan hidup

2. Bekerja di luar rumah tangga yang dimungkinkan rumah tangga lain sangat 

membutuhkan tenaga mereka dengan bayaran yang di setujui (Sajogyo, 1983). 

Pekarangan adalah sebidang tanah di sekitar rumah yang umumnya 

dikelilingi pagar, bila dimanfaatkan secara maksimal dapat berperan sebagai pemberi 

keindahan dan keasrian, sekaligus apotek hidup dan warung hidup yang
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memudahkan kita memperoleh obat alami dan bumbu dapur yang masih segar. 

Apotek hidup adalah tumbuhan pada lahan yang sempit ataupun luas, berkhasiat 

untuk obat alami atau herbal, misalnya jahe, lengkuas, kunyit, kumis kucing, daun 

dewa, seledri, lidah buaya dan lain sebagainya. Warung hidup adalah tumbuhan pada 

lahan sempit ataupun luas dengan aneka tumbuhan yang berguna untuk pelengkap 

bumbu atau buah-buahan. Tanaman ini bisa ditanam dipekarangan 

langsung, bisa juga ditanam dalam pot daur ulang, seperti kaleng biskuit yang besar 

atau bekas ember cat, yang penting bisa membuat tanaman nyaman. Sayuran dan 

buah yang mudah tumbuh di pekarangan biasanya cabe rawit, tomat, jambu biji, daun 

salam, serai, aneka rempah, singkong, ubi dan daun ginseng (Windiyani, 2011).

Potensi lahan pekarangan di Indonesia luas, mencapai 10 juta hektar. Kalau 

KRPL bisa dikembangkan optimal, konsumsi beras nasional akan dengan sendirinya 

berkurang. Menteri Pertanian Suswono mengklaim pengurangan konsumsi beras per 

tahun bisa mencapai 30 persen atau lebih dari 10 juta ton. Kita menyambut baik 

gagasan mengembangkan KRPL. Dengan model ini, ada harapan ketahanan dan 

kemandirian pangan nasional dapat tercipta mulai tingkat rumah tangga. Namun, jika 

melihat sejarahnya, KRPL pada awalnya bukan merupakan program prioritas. Saat 

digagas, KRPL sekadar menjadi bagian dalam upaya mewujudkan ketahanan pangan 

melalui pengurangan konsumsi beras. Program utama pemerintah, terutama 

Kementerian Pertanian (Kementan), adalah meningkatkan produksi lima komoditas 

pangan strategis, yakni beras, jagung, kedelai, gula, dan daging sapi. Belakangan 

Kementan kesulitan mewujudkannya karena tersandera peri 

pencetakan lahan baru yang tak kunjung bisa dilakukan. Konversi lahan pertanian

sayuran,

lahan melaluiliflcan
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juga tak terbendung sampai sekarang. Di sisi lain, peningkatan produktivitas melalui 

sejumlah program, seperti subsidi benih dan pendampingan, juga hanya terdongkrak 

sedikit. KRPL merupakan terobosan dalam mewujudkan ketahanan pangan. 

Bagaimanapun, tanggung jawab penyediaan pangan tetap ada di pundak negara. 

Jangan sampai, dengan keberhasilan KRPL, kita lupa menjaga lahan pertanian kita. 

Hal ini karena produksi pangan sampai kapan pun tetap membutuhkan lahan. Euforia 

KRPL jangan sampai membuat pemerintah abai dan lepas tangan dalam menjaga 

lahan baku pertanian yang terus dikonversi. Jangan sampai kita terperangkap 

dalam program-program jangka pendek, tetapi mengabaikan sumber daya lahan yang 

menjadi modal bagi ketahanan dan kemandirian pangan nasional pada masa 

mendatang (Badan Ketahanan Pangan, 2013)

Gabungan kelompok tani yang terdapat di Kelurahan Talang Keramat sangat 

banyak, salah satunya yaitu gabungan kelompok wanita tani Mekar Jaya yang terdiri 

dari empat kelompok wanita tani yaitu kelompok Kelompok Wanita Tani Mekar 

Sari, Kelompok Wanita Tani Kusuma Jaya, Kelompok Wanita Tani Indah Jaya, dan 

Kelompok Wanita Tani Melati Jaya dengan jumlah anggota 163 orang. Secara 

keseluruhan anggota adalah wanita yang memanfaatkan pekarangan sebagai lahan 

pertanian. Tanaman yang ditanam adalah tanaman obat-obatan dan sayuran seperti 

jahe, lengkuas, kunyit, seledri, cabe, sawi, bayam dan lain sebagainya. Kelurahan 

Talang Keramat merupakan kelurahan contoh yang diberikan perhatian khusus oleh 

pemerintah baik pemerintah kelurahan maupun pemerintah daerah.

Penulis melakukan penelitian di Kelurahan Talang Keramat ini dengan alasan 

untuk mengamati tingkat partisipasi gabungan kelompok wanita tani dalam
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pemanfaatan pekarangan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya di Kelurahan 

Talang Keramat Kabupaten Banyuasin.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat partisipasi anggota gabungan kelompok wanita tani dalam 

pemanfaatan pekarangan rumah di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten 

Banyuasin

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi gabungan anggota 

kelompok tani dalam pemanfaatan pekarangan di Kelurahan Talang Keramat 

Kabupaten Banyuasin.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan identifikasi masalah, maka tujuan penelitian dirumuskan sebagai

berikut:

1. Mengukur tingkat partisipasi gabungan kelompok wanita tani dalam pemanfaatan 

pekarangan di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyusin.

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi anggota gabungan 

kelompok wanita tani di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyuasin.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi 

kelompok wanita tani dalam pemanfaatan pekarangan dan sebagai bahan masukan 

bagi instansi terkait dalam pengembangan pemanfaatan pekarangan rumah 

sebagai tambahan pustaka bagi penelitian selanjutnya.

serta

i
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